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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif untuk mencari tahu faktor pendorong dan penarik yang dominan bagi masyarakat Surabaya dalam memilih China sebagai tujuan wisata keluarga. Sampel penelitian adalah penduduk kota Surabaya berusia 20-60 tahun yang pernah atau pasti akan berlibur ke China bersama keluarga. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan dianalisis menggunakan Analisa Faktor. Hasil dari Analisa Faktor adalah 7 faktor pendorong (Push factor) dan 12 faktor penarik (Pull factor). Push factor yang dominan adalah keinginan untuk mendapatkan status sosial (Prestige) sedangkan Pull factor yang dominan bagi masyarakat Surabaya adalah Exotic and Adaptable Atmosphere dimana masyarakat Surabaya mencari suasana yang berbeda tetapi masih dapat diadaptasi oleh keluarga. 

Kata kunci:  Push factor, Pull factor, wisata keluarga, China


ABSTRACT

This descriptive study tries to analyze the most dominant push and pull factor for Surabaya citizen in choosing China as family recreation destination. The samples are 20-60 years old Surabaya citizens who have already gone or will surely be going to China for their family vacation. The instrument used was questionnaires and the data processed using factor analysis method. Based on the result of factor analysis, it is found that the most dominant push factors Prestige, so they can share what they have seen, and experienced in China to other friends or relatives in order to increase social status. While the most dominant pull factors is Exotic and Adaptable Atmosphere, seeking for different atmosphere but still adaptable for entire family.
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PENDAHULUAN

Bagi perkembangan industri pariwisata, penelitian tentang travel motivation merupakan aktivitas yang sangat penting dan harus terus-menerus dilakukan. Salah satu cara untuk mengukur travel motivation adalah dengan mengetahui faktor penarik dan pendorong. 
	China masih menjadi salah satu destinasi wisata favorit bagi masyarakat Indonesia. Di tahun 2011 yang lalu, sebanyak 1.349.920 orang Indonesia melakukan perjalanan ke China, dan mengalami peningkatan dari tahun yang sebelumnya (Indonesian Tourism Report Q3 2013). Selain itu, Badan Pusat Statistik juga telah mencatat jumlah penumpang pesawat terbang  yang terus meningkat dari Bandara Juanda Surabaya. 
	Penulis juga telah melakukan prelimenary research dan mendapatkan data berupa paket perjalanan wisata yang dijual oleh beberapa biro perjalanan wisata ternama di Kota Surabaya. China (termasuk Hongkong dan Macau) merupakan tujuan wisata terpopuler kedua setelah Eropa (yang terdiri dari beberapa negara). Rute perjalanan ke China pun terbagi secara umum ke dalam dua bagian, yaitu mainland China dan Hongkong, Shenzhen, Macau.
	Kebutuhan untuk refreshing atau rekreasi merupakan kebutuhan mendasar dari setiap  manusia dan telah semakin disadari dalam masa ini. Kebutuhan tersebut juga mucul karena kurangnya waktu bersama keluarga atau family time. Hal ini pun memicu para penyedia jasa perjalanan wisata untuk merancang dan menjual berbagai macam perjalanan wisata untuk keluarga.
	Tidak dapat dielakkan, bahwa China memiliki daya tarik wisata yang kuat dan semakin meningkat dari waktu ke waktu. Industri pariwisata China terus membenahi diri dan mengembangkan fasilitasnya, menjadikan China sebagai negara dengan jumlah wisatawan internasional terbesar ketiga di dunia (United Nation World Tourism Organization 2013). Jumlahnya pun terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis ingin mengetahui faktor penarik dan faktor pendorong manakah yang dominan bagi masyarakat kota Surabaya untuk berlibur dengan keluarga ke Negara China dan profil demografinya. Sehingga hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak penyedia jasa perjalanan wisata dan mengembangkan industri pariwisata di kota Surabaya. 

Push dan Pull factor

Dann (1977) mengindikasikan bahwa seorang wisatawan pada awalnya melakukan perjalanan karena didorong oleh keinginan mereka (push factors) dan kemudian ditarik oleh atribut destinasi wisata (pull factors) sehingga mereka mampu membuat suatu keputusan ke mana mereka akan pergi. 
Push factors yang dimaksud dalam teori meliputi komponen-komponen di bawah ini:
1. Escape from a perceived mundane environment
Ketegangan dan problem dalam kota yang bising akan merasa bebas kembali ketika mereka bisa melepasnya sejenak dengan pergi ke alam bebas atau ke pantai (Haulot, 1978).
2. Relaxation
Sehubungan dengan keseharian yang sangat padat, mereka ingin lepas sejenak untuk bersantai dan mengembalikan keadaan fisik maupun mental akibat lelah bekerja (Macintosh, 1972). Kebutuhan akan istirahat atau merasa santai merupakan salah satu faktor pendorong orang melakukan perjalanan wisata.
3. Play
Adanya keinginan untuk melakukan aktivitas yang berhubungan dengan masa anak-anak. Bermain pada saat liburan bersama orang dewasa dalam berbagai macam aktivitas (Ryan, 1991). 
4. Enhancement of Kinship Relations
Ingin mempererat hubungan kekerabatan, khususnya dalam konteks VFR (visiting Friend and Relatives). Keakraban hubungan kekerabatan ini juga terjadi diantara anggota keluarga yang melakukan perjalanan bersama-sama, karena kebersamaan, sangat sulit diperoleh dalam suasana kerja sehari-hari di negara industri (Pitana dan Gayatri :2005)
5. Prestige
Faktor ini mendorong seseorang untuk menjaga prestisenya dan dianggap mampu oleh orang lain, serta adanya keinginan untuk menyaingi apa yang telah dilakukan oleh orang lain. (Oka A. Yoeti, 2008).
6. Facilitation of Social Interaction
Rasa kebersamaan dalam keluarga bisa merupakan faktor pendorong untuk melakukan perjalanan wisata (Oka A. Yoeti, 2008). 
7. Romance
Merupakan salah satu kesempatan untuk bertemu dengan orang dengan tujuan romansa, dimana akan dipengaruhi oleh hasrat dalam bentuk interaksi sosial dan pengaruh yang kuat dalam memilih suatu destinasi wisata (Ryan, 1991).
8. Educational Opportunity
Merupakan salah satu kesempatan untuk melihat sesuatu yang baru, untuk mempelajari tempat dan orang-orang yang berada di tempat lain, untuk mengerti budaya lain dan cara pandang orang setempat (Ryan, 1991). 
9. Self-fulfilment
Dengan mengunjungi berbagai tempat yang berbeda, wisatawan akan merasakan kepuasan karena telah mendapatkan pengalaman berada di tempat lain yang dapat mengubah kehidupan atau mengubah perspektif. (Ryan, 1991).
10. Wish-fulfilment
Liburan telah menjawab mimpi, mimpi yang mungkin telah bertahan dalam waktu yang lama (Ryan, 1991). 
Pull factors atau faktor penarik meliputi komponen-komponen di bawah ini:
1. Price
Biaya total dari paket tersebut mampu berperan signifikan dalam pemilihan destinasi wisata oleh seorang wisatawan (Christie dan Crompton: 2001). 
2. Culture
Budaya daerah lain membuat seseorang terdorong untuk datang melihat kebudayaan (culture) tersebut (MacIntosh, 1972). Banyak daerah tujuan wisata berlomba-lomba untuk menunjukkan culture yang ada di dalam daerah tujuan wisata tersebut kepada para wisatawan dan menarik mereka untuk datang (Richards, 2004).
3. Natural Environment and Weather Attraction
Cuaca yang mendukung sangat mempengaruhi aktivitas yang akan dilakukan wisatawan di daerah tujuan (Smith, 1990). Cuaca dan musim juga dapat dijadikan sebuah atraksi untuk sebuah destinasi wisata. Di dalam studinya, Klenosky (2002) menemukan bahwa cuaca hangat muncul sebagai pull factor yang signifikan, khususnya bagi wisatawan yang ingin melakukan suntan (berjemur untuk menghitamkan kulit). Banyak wisatawan yang bepergian ke negara lain untuk menghindari musim tertentu di negaranya sendiri, contohnya wisatawan Australia yang ingin menghindari musim dingin panjang akan berlibur ke Bali.
4. Location
Jarak antara destinasi wisata yang satu dengan yang lainnya dan kemudahan akses ke daerah wisata memberikan pertimbangan bagi wisatawan. Terkadang dalam suatu perjalanan mereka ingin bepergian lebih dari dua tempat. Penelitian ini difokuskan pada pull factors beradasarkan Lichen Zhou (2005). 
5. Service and Facilities
Menyadari arti penting industri pariwisata (secara ekonomi), maka setiap negara berusaha memberikan layanan terbaik pada wisatawan (Kasali, 2004). Service yang dimaksud di sini dimulai dari akomodasi, alat transportasi, shopping, dan administrasi. Penelitian dari Haber & Lerner (1998) membuktikan bahwa services merupakan atribut utama dalam perkembangan atau penurunan sebuah daerah tujuan wisata.
6. Entertainment and Relaxation
Fasilitas hiburan menjadi hal yang paling dasar dalam suatu daerah tujuan wisata (Formica, 2000). Wujud dari hiburan dan relaksasi dapat ditemukan dalam berbagai bentuk, contohnya special show and performance, outdoor activities, gambling, nightlife, dan sebagainya. 
7. Safety
Keselamatan dalam perjalanan wisata merupakan hal yang sangat penting bagi wisatawan. (Christie & Crompton, 2001). 
Family Market

Definisi keluarga secara umum yang dikemukakan oleh beberapa ahli adalah:
· Reisner (1980) 
Keluarga adalah sebuah kelompok yang terdiri dari 2 orang atau lebih yang masing-masing mempunyai hubungan kekerabatan yang terdiri dari bapak, ibu, adik, kakak, kakek dan nenek.
· Johnson’s (1992)
Keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang mempunyai hubungan darah yang sama atau tidak, yang terlibat dalam kehidupan yang terus-menerus, yang tinggal dalam satu atap, yang mempunyai ikatan emosional dan mempunyai kewajiban antara satu orang dengan orang yang lainnya.
· Bentler et. Al (1989)
Keluarga adalah sebuah kelompok sosial yang unik yang mempunyai kebersamaan seperti pertalian darah/ikatan keluarga, emosional, memberikan perhatian/asuhan, tujuan orientasi kepentingan dan memberikan asuhan untuk berkembang.
Swarbrooke (1994) mengatakan istilah family berbeda antara negara satu dengan negara yang lainnya. Sebagai contoh di USA dan Eropa Utara, family yang dimaksud adalah nuclear family (dua orang tua dan anak dari orangtua tersebut) sedangkan di Eropa Selatan dan Timur tengah, dan banyak negara Asia lainnya family bisa berarti extended family (termasuk kakek, nenek, paman, bibi, keponakan, dan lain-lain) yang kadang turut berperan dalam decision making.
Wisata keluarga berarti keluarga yang ikut berpartisipasi dalam sebuah leisure activities bersama-sama (Horning, 2005). Family recreations terbukti memberikan banyak kontribusi positif pada keluarga dan mempunyai peran vital dalam pembangunan kesehatan, fungsi dan kekuatan keluarga (Horning, 2005). Anggota keluarga yang sering bermain bersama-sama dilaporkan mempunyai tingkat kebahagiaan, kesehatan dan kesatuan yang lebih tinggi karena aktivitas rekreasi yang dilakukan bersama-sama menciptakan suatu kondisi untuk komunikasi terbuka, interaksi dan problem solving (Nelson et. Al, 1995). 
Dalam memilih perjalanan wisata family tourist tentu akan memperhatikan motivators dari masing-masing anggota keluarga (shared motivators) sehingga liburan yang mereka pilih bisa mencakup kepentingan semua anggota keluarga (Swarbrooke and Horner, 2007). Disamping itu motivators yang dimiliki oleh tourist bisa sangat bervariasi dan bersifat multiple (tidak hanya satu), hal ini yang menyebabkan penyusunan paket wisata tergolong rumit.

Family Decision Making

Proses pengambilan keputusan dalam keluarga berbeda dengan pengambilan keputusan pada individu. Menurut Solomon (2002) dan Schiffman (2007) dalam proses pengambilan keluarga ada pembagian peran yang tersebar dalam anggota keluarga. Peran tersebut dapat diperankan oleh 1 orang atau beberapa orang. Sebaliknya satu orang dapat menjalankan satu peran saja atau beberapa peran sekaligus. Peran tersebut dijabarkan sebagai berikut:
· Initiator : orang yang mengeluarkan ide atau mengidentifikasi kebutuhan.
· Gatekeeper : orang yang mengontrol arus informasi yang masuk dalam kelompok. 
· Influencer : orang yang mencoba untuk mengarahkan hasil dari proses pengambilsan keputusan.
· Deciders : orang yang memiliki wewenang baik secara pribadi maupun kelompok dalam menentukan kapan untuk membeli atau menggunakan produk atau jasa.
· Buyer : orang yang melakukan pembelian dan belum tentu menggunakan barang atau jasa yang dibeli.
· User : Orang yang menggunakan barang atau jasa yang dibeli.
Dalam family decision making, pada umumnya orang tua berperan sebagai decision makers. Ada dua tipe decision yang dibedakan berdasarkan siapa yang membuat keputusan (Solomon, 2002;  Schiffman, 2004), yaitu: 
a. Autonomous decisions adalah keputusan yang dibuat secara independen oleh pembuat keputusan. Misalnya, dalam konteks rumah tangga tradisional, suami memiliki tanggung jawab untuk memilih mobil mana yang akan dibeli sedangkan tugas untuk mengdekorasi rumah adalah tugas istri.
b. Syncratic decisions adalah keputusan yang dibuat oleh semua pihak yang terlibat dan memiliki peran yang sama. Keputusan untuk berlibur, membeli rumah dan alat-alat rumah tangga termasuk dalam syncratic decision yang diputuskan secara bersama-sama oleh pasangan suami istri. 
Swarbrooke and Horner (2007) mengatakan penentu utama yang mempengaruhi decision making dari sebuah keluarga adalah keberadaan anak-anak. Tak jarang banyak keluarga yang memilih liburan yang dapat memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Kebutuhan ini akan bervariasi tergantung dari umur anak tersebut.
· Babies. Keamanan dan kenyamanan bayi adalah prioritas, sehingga pilihan lebih cenderung pada destinasi yang memiliki high hygiene standards, memilih airlines dan hotel yang memiliki fasilitas untuk bayi.
· Infants. Anak-anak usia 2-5 tahun termasuk dalam golongan ini. Orangtua akan cenderung memilih sarana transportasi yang cepat dan tidak memakan waktu lama supaya si kecil tidak merasa bosan sepanjang perjalanan.
· Early school age children. Anak-anak usia 5-12 tahun cenderung ingin bermain dengan teman yang seumuran, sehingga orangtua akan cenderung memilih destinasi yang memilliki playground dan kolam renang.
· Teenagers. Anak usia 13-18 tahun cenderung untuk lebih mandiri dan menikmati adult activities.
Selain usia anak, jumlah dari anak yang dimiliki juga mempengaruhi decision making. Semakin banyak jumlah anak yang dimiliki ada kecenderungan keluarga untuk memilih paket wisata yang lebih ekonomis. Dalam tabel di bawah ini akan dijelaskan tahap siklus hidup dalam sebuah keluarga beserta kebutuhan dari setiap tahapan tersebut.

Hasil Pengamatan Jurnal 
Hasil pengamatan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya tentang push dan pull factor oleh Mohammad & Som (2010), Seebalucket al.(2013), Jiao (2003) dan Pesonen et al.(2011), mengatakan bahwa dari sekian banyaknya faktor yang ditemukan tidak semuanya merupakan faktor utama dari push dan  pull factor, melainkan ada juga yang disebutkan sebagai faktor pendukung.
Keempat penelitian tersebut memiliki push factor utama yang berbeda, tetapi dari semua penelitian ada lima push factor yang paling sering muncul sebagai pendorong wisatawan untuk berlibur, yaitu Escape, Relaxation, Enhancement of Kinship Relationship, Prestige dan Educational Opportunity.
Sedangkan Push factor yang dominan adalah Price, Entertainment and Relaxation, serta Weather and Nature Attraction merupakan faktor utama yang paling sering muncul. 

METODE PENELITIAN

	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data survey berupa hasil kuesioner.
Populasinya adalah masyarakat Surabaya dan sampelnya adalah masyarakat Surabaya yang pernah berlibur ke China bersama keluarga.
Berdasarkan metode purposive sampling yang digunakan dalam penelitian ini maka peneliti menetapkan kriteria responden yang dikatakan valid apabila memenuhi syarat-syarat berikut ini:
· Merupakan salah satu dari pasangan suami istri (suami/istri) yang pernah berlibur ke China bersama dengan keluarga inti (nuclear family yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak) atau keluarga besar (extended family bisa meliputi kakek, nenek, paman bibi, sepupu, keponakan, dan lain-lain).
· Tinggal dan menetap di kota Surabaya.
· Berusia 20-60 tahun.
· Pernah melakukan wisata bersama keluarga ke negeri China paling tidak satu kali dalam seumur hidupnya, atau pasti akan wisata bersama keluarga ke negeri China.
Jumlah responden ditentukan dengan rumus slovin yang hasilnya adalah 100 responden.
Variabel yang dibahas dalam penelitian ini adalah variabel push factor dan pull factor. Variabel push factor memiliki 8 faktor yaitu 
Sumber data dari penelitian ini adalah Data Primer, yaitu informasi dari tangan pertama atau responden yang diperoleh melalui metode survey. Prosedur pengambilan data adalah dengan studi pustaka dan pengumpulan data primer.
Uji Kelayakan yang pertama adalah Uji Validitas yang dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment yang dikerjakan dengan bantuan program SPSS for Windows. Sedangkan yang kedua, untuk menguji reliabilitas dalam pengujian ini digunakan analisis dengan formula Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS for Windows.
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Crosstabulation Analysis dan Factor Analysis, yang keduanya diproses dengan menggunakan program SPSS for Windows. Crosstab atau tabulasi silang merupakan teknik yang digunakan untuk membandingkan data dari dua atau lebih variabel agar dapat melihat hubungan antar variabel yang menggunakan skala nominal. Sedangkan Analisa faktor pada prinsipnya digunakan untuk mereduksi data, yaitu proses untuk meringkas sejumlah variabel menjadi lebih sedikit dan menamakannya sebagai faktor (Santoso,2003, p.248).
Pada penelitian ini penulis menggunakan analisa faktor konfirmatori di mana penulis menguji teori push dan pull factor terhadap keluarga Surabaya yang berlibur ke China. Beberapa output yang dihasilkan untuk analisa faktor konfirmatori adalah sebagai berikut:
1. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett's Test. 
2. Anti-image Correlassion Test
3. Communalities
4. Total  Variance Explained Test 
5. Component Matrix dan Rotated Component Matrix
6. Component transformation matrix 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji validitas dilakukan terhadap masing-masing pertanyaan yang membentuk variabel penelitian dengan menggunakan rumus korelasi product moment Pearson menggunakan program SPSS v19. Kuesioner dikatakan valid atau sah jika hasil koefisien korelasi menunjukkan nilai signifikan ≤0,05. Dari hasil tabel perhitungan yang telah dilakukan, semua indikator pengamatan dinyatakan valid karena mempunyai nilai signifikansi < 0,05. Dengan demikian semua variabel dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisa faktor.
Untuk menguji reliabilitas dalam pengujian ini digunakan pengujian dengan Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS for Windows v19. Hasil pengujian dikatakan reliabel jika nilai alpha cronbach >0.6. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, nilai Cronbach Alpha dari push dan pull factor lebih dari 0,6 sehingga kedua variabel tersebut dinyatakan reliabel.
Dari analisa tentang profil demografi responden diperoleh hasil sebagai berikut:
· Responden penelitian ini sebagian besar pria dengan jumlah sebanyak 64 orang atau 64%, sementara wanita dengan jumlah 36 atau 36%.
· Mayoritas berumur antara 20-29 tahun, dengan jumlah sebanyak 32 responden atau 32%.
· 67 orang atau 67% dari total 100 respoden, pasangannya bekerja dan memiliki penghasilan. Sedangkan 33 orang atau 33% sisanya tidak, sehingga dapat disimpulkan keluarganya merupakan single income family.
· Mayoritas responden sebanyak 48% memiliki pendapatan keluarga sebesar Rp 11-25 juta setiap bulan.
· Mayoritas responden memiliki 2 anak, dengan jumlah 39 orang atau 39%.
· Mayoritas responden memiliki anak berumur di atas 18 tahun dengan jumlah 27 orang atau 27.3%.
· Responden yang bepergian dengan keluarga inti dengan jumlah sebanyak 71 orang atau 71%.
· Responden yang baru pertama kali berwisata bersama keluarga ke China berjumlah 64 orang atau 64%.
· Responden yang pernah berwisata bersama keluarga ke China mayoritas mengunjungi daerah Hongkong, Shenzhen, Macau dengan jumlah sebanyak 42 orang atau 42%. Responden yang bepergian ke Mainland China berjumlah 25 orang atau 25%, sedangkan responden yang mengunjungi Mainland China, 
· Hongkong, Shenzhen, Macau berjumlah 33 orang atau 33%.
· Responden yang memilih high season sebagai waktu ideal berlibur ke China berjumlah 60 orang atau 60%.
· Mayoritas responden menyebutkan 10 hari sebagai jumlah hari yang ideal untuk berlibur bersama keluarga ke Mainland China.
· Mayoritas responden menyebutkan 7 hari sebagai jumlah hari yang ideal untuk berlibur bersama keluarga ke Hongkong, Shenzhen, Macau.
· Mayoritas responden memilih jenis paket tour yaitu regular tour dengan jumlah sebanyak 60 orang atau 60%.
Analisa Crosstab

Hasil tabulasi silang (cross tabulation) adalah sebagai berikut:
a. Crosstab Pendapatan Keluarga dengan Jenis Paket Tour Berdasarkan Preferensi Budget
Berdasarkan hasil output SPSS, penulis menyimpulkan bahwa semakin tinggi pendapatan keluarga, semakin besar kecenderungan untuk memilih paket tour ke China dengan budget yang lebih tinggi. Keluarga dengan pendapatan di bawah Rp 10 juta hingga Rp 25 juta cenderung memilih regular tour atau low budget tour, tapi sangat sedikit yang memilih premium tour. Keluarga dengan pendapatan Rp 26-50 juta mayoritas masih memilih regular tour, sedikit yang memilih low budget tour, dan mulai beralih ke premium tour. Sedangkan keluarga dengan pendapatan di atas Rp 50 juta, hanya memilih regular tour dan premium tour saja, bahkan lebih cenderung ke premium tour. 

b. Crosstab Umur Anak Responden dengan Tipe Destinasi
Penulis menemukan bahwa keluarga di Surabaya dengan umur anak balita (<5 tahun) dan dewasa (>18 tahun) cenderung memilih Hongkong, Shenzhen, Macau sebagai destinasi wisata keluarga. Hal ini disimpulkan dapat terjadi karena beberapa alasan. Yang pertama, rute ke Hongkong, Shenzhen, Macau cenderung memiliki durasi yang lebih pendek daripada rute ke Mainland China. Kedua, usia anak ballita dapat menunjukkan usia orang tua yang juga masih muda atau masih merupakan keluarga muda. Penulis menduga adanya unsur nostalgia dari orang tua, yang masa kanak-kanaknya mengidolakan tokoh-tokoh disney. Ketiga, anak dengan usia dewasa (>18 tahun) lebih suka berbelanja daripada mengunjungi objek-objek wisata bersejarah, yang lebih dapat diakomodasi oleh Hongkong, Shenzhen, Macau daripada Mainland China. 

c. Crosstab Umur Anak Responden dengan Waktu Ideal Untuk Berlibur
Dapat dilihat bahwa keluarga dengan umur anak di bawah 5 tahun, 13-18 tahun, dan di atas 18 tahun lebih banyak yang memilih high season untuk berlibur bersama keluarga ke China. Tetapi keluarga dengan umur anak 5-12 tahun masih banyak yang memilih low season sebagai waktu ideal berlibur.

d. Crosstab Jenis Keluarga dengan Jenis Paket Tour Berdasarkan Preferensi Budget
Berdasarkan tabel diketahui mayoritas keluarga inti maupun keluarga besar memilih regular tour. Dari 71 responden yang berlibur ke China bersama keluarga inti, 45 orang di antaranya memilih jenis paket regular tour, dari 24 responden yang berlibur ke China bersama keluarga besar, 13 orang di antaranya memilih jenis paket regular tour, dan dari 5 responden yang pernah berlibur bersama keluarga inti maupun keluarga besar, 2 orang di antaranya juga memilih jenis paket regular tour. Tetapi penulis mengamati bahwa keluarga yang bepergian bersama keluarga besar, yang berarti terdiri dari banyak orang, sangat sedikit yang memilih premium tour. Hal ini menandakan bahwa masyarakat Surabaya masih peka terhadap harga, tetapi juga menginginkan fasilitas yang cukup baik untuk berlibur ke China. 
e. Crosstab Waktu Ideal Berlibur ke China dengan Jenis Paket Tour Bedasarkan Preferensi Budget
Berdasarkan tabel penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam waktu apapun yang dipilih untuk berlibur, keluarga di Surabaya mayoritas memilih regular tour. Tetapi, dapat dilihat bahwa keluarga yang memilih low season, lebih banyak yang menginginkan low budget tour. Karena itu, cukup banyak masyarakat Surabaya yang memilih low season untuk berlibur karena ingin menghemat pengeluaran.

Analisa Faktor
Hasil pengujian KMO dari indikator pengamatan push factor sebesar 0,765 dengan nilai signifikansi 0,000 dan indikator pengamatan pull factor menunjukkan hasil sebesar 0,735 dengan nilai signifikansi 0,000 sehingga dapat dikatakan bahwa indikator-indikator pengamatan push dan pull factor memiliki korelasi yang cukup dalam menunjukkan korelasi secara keseluruhan sehingga dapat dianalisa lebih lanjut.
Hasil uji Anti Image Corrrelations Test untuk 25 indikator pengamatan push factor dan 42 indikator pengamatan pull factor memiliki nilai MSA >0,5 yang berarti semua indikator pengamatan memiliki korelasi yang cukup terhadap variabel pull factor sehingga dapat dianalisa lebih lanjut.
Pada tabel Total Variance Explained Test didapatkan 7 push factor dan 12 pull factor baru yang memiliki nilai eigenvalue >1.
Dari hasil pengelompokan faktor di atas selanjutnya dilakukan penamaan faktor baru yang terbentuk yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Seeking for Experience, Novelty and Education adalah keinginan untuk mengalami pengalaman yang berbeda, mempelajari budaya, serta melihat sesuatu yang baru. 
2. Prestige adalah dorongan emosional untuk menunjukkan status social keluarga di mata teman-teman maupun sanak saudara. Salah satunya ditunjukkan oleh indikator keinginan untuk mendatangi tempat yang sudah pernah dikunjungi oleh orang lain supaya dianggap mampu untuk berlibur ke tempat tersebut atau berlibur ke tempat yang belum pernah dikunjungi oleh orang lain supaya responden dapat menceritakan pengalamannya pada orang lain yang belum pernah ke tempat itu dan mendapatkan pengakuan social di lingkaran social mereka. Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Oka A. Yoeti (2008) yang menjelaskan bahwa seseorang akan  menjaga prestisenya agar dianggap mampu oleh orang lain, dan adanya keinginan untuk menyaingi apa yang telah dilakukan oleh orang lain.
3. Enhancement of Kinship Relationship adalah keinginan untuk mempererat hubungan keluarga. Indikator ingin menikmati waktu liburan sebagai keluarga menunjukkan bahwa berlibur ke China bersama keluarga merupakan suatu kesempatan untuk saling mendekatkan diri karena realita yang ada menunjukkan bahwa di kota-kota besar dimana semua orang sibuk mengejar karir dan munculnya double income family mengakibatkan waktu untuk keluarga semakin berkurang (Pitana dan Gayatri :2005). Akibatnya responden berpendapat bahwa liburan keluarga ke China merupakan salah satu cara untuk kembali mendekatkan hubungan antar anggota keluarga.
4. Escape-Relax-Play adalah keinginan untuk meninggalkan rutinitas sehari-hari dan bersantai serta menikmati waktu dengan keluarga. Rutinitas sehari-hari mengakibatkan munculnya rasa jenuh sehingga responden merasa ingin bepergian jauh dari rumah untuk sementara waktu, bersantai dan mencoba keberuntungan di Casino, Macau.
5. Social Interaction adalah keinginan untuk bersosialisasi, termasuk mengunjungi saudara/teman (Visiting Relatives and Friends), berinteraksi dengan warga lokal sekaligus belajar bahasa mandarin atau pun berinteraksi dengan sesama peserta tour. 
6. Wish Fullfilment adalah keinginan untuk memenuhi impian yang selama ini belum tersampaikan. Bagi responden yang baru pertama kali ke luar negeri bisa saja menganggap bahwa berlibur ke China ini merupakan perwujudan keinginan untuk pergi ke luar negeri, sedangkan untuk responden yang sudah pernah ke China berkali-kali bisa saja memiliki mimpi untuk mengunjungi bagian lain dari China yang belum pernah ia kunjungi.
7. Sightseeing Tourism Objects adalah keinginan untuk melihat objek wisata yang ada di China, termasuk di dalamnya melihat salah satu landmark yang masuk dalam Tujuh Keajaiban Dunia yaitu Tembok Besar China.
Sedangkan 12 faktor penarik yang terbentuk dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Value for money terjadi ketika konsumen merasa apa yang didapat sesuai dengan jumlah yang dibayarkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Awartifie (2004) yang mengatakan bahwa seseorang termotivasi untuk berlibur karena alasan value for money. Indikator yang ada menunjukkan bahwa biaya berlibur ke China meliputi akomodasi, kurs dan sebagainya dinilai terjangkau oleh responden, dan dengan harga yang terjangkau tersebut responden sudah dapat mengunjungi Tembok Besar China yang merupakan salah satu dari Tujuh Keajaiban Dunia.
2. Beautiful Sceneries adalah kombinasi pemandangan alam yang indah, iklim, dan arsitektur khas China yang harmonis. Sehingga bagi masyarakat Surabaya China menikmati pemandangan yang indah bersama keluarga menjadi salah satu faktor penarik yang cukup kuat.
3. Family-oriented Facilities adalah tersedianya fasilitas yang ramah untuk keluarga seperti akomodasi bertaraf internasional yang nyaman, sarana transportasi yang aman untuk keluarga, makanan yang sesuai dengan selera keluarga, tempat shopping yang menawarkan diskon, serta adanya Hongkong Disneyland yang dapat mengakomodasi kebutuhan keluarga terutama anak-anak.
4.  Show and Entertainment adalah tersedianya pertunjukan atau festival yang menarik, themepark dan juga hewan khas China yaitu Panda. Faktor ini cukup dominan karena pertunjukan, festival ataupun themepark merupakan tempat wisata yang dapat dinikmati oleh seluruh anggota keluarga.
5. Family Safety adalah tingkat keamanan dan kebersihan China sebagai daerah tujuan wisata sehingga memungkin keluarga untuk menikmati liburan yang menyenangkan tanpa rasa was-was. Dari hasil kuesioner, tingkat kemanan dan stabilitas politik China dianggap aman bagi wisata liburan keluarga.
6. Accessibility adalah sejauh mana daerah tujuan wisata dapat dicapai. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa responden tertarik untuk berlibur ke China karea tersedianya rute-rute penerbangan ke China dari Surabaya, walaupun jarak dari Indonesia tidak terlalu dekat, tetapi mereka tetap mau untuk berlibur ke China karena tersedia rute penerbangan menuju China
7. History, Culture and Art Attraction adalah objek wisata sejarah, budaya dan seni. China memiliki tempat-tempat bersejarah yang terawat dan dipromosikan dengan baik seperti Kota Terlarang, Terracotta Warrior, Istana Kaisar, Kungfu Show dan sebagainya. Adanya perbedaan budaya ini membuat seseorang mau bepergian untuk melihat budaya secara langsung (MacIntosh, 1972).
8. Exotic and Adaptable Atmosphere adalah adanya suasana atau atmosfir yang berbeda dengan daerah asal wisatawan, tetapi juga adaptable untuk keluarga. Responden menganggap China layak sebagai tempat wisata keluarga karena memiliki suasana yang unik, berbeda dari Indonesia tetapi mudah untuk menyesuaikan diri dengan suasana tersebut. Hal ini terkait dengan keluarga yang menbawa anak-anak untuk berlibur, karena perbedaan budaya yang terlalu besar akan menimbulkan suatu kesulitan tersendiri bagi anak-anak untuk beradaptasi.
9.  Affordable Price adalah terjangkaunya biaya berlibur ke China ditunjukkan dengan adanya potongan harga dari perusahaan penerbangan untuk rute China dan juga discount dari biro perjalanan wisata.
10. Easiness of Predeparture Preparation adalah kemudahan untuk mendapatkan informasi tentang China dan kemudahan mengurus visa sebelum keberangkatan. Responden memilih China karena pengurusan visa China dirasa mudah, serta informasi tentang China mudah didapat. 
11. Activities for Entire Family adalah adanya variasi kegiatan yang bisa dilakukan bersama-sama dengan keluarga. Berdasarkan hasil analisa faktor, bermain di Casino dapat diklasifikasikan sebagai aktivitas untuk keluarga.
12. Modern Surroundings adalah adanya kota metropolitan dan shopping center yang terjangkau dan modern. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari karakteristik masyarakat Surabaya yang cenderung suka berbelanja.
Dari teori yang telah dipelajari, penulis menemukan 8 faktor yang mendorong orang bepergian. Sedangkan dari penelitian yang telah dilakukan, penulis mendapatkan 7 faktor yang mendorong keluarga Surabaya berlibur ke China. Adanya pengurangan jumlah tersebut dikarenakan terbentuk faktor-faktor yang merupakan kombinasi dari beberapa faktor dalam teori. Contohnya, faktor Relax-Escape-Play merupakan 3 faktor yang berbeda menurut teori. Tetapi dalam penelitian ini yang terfokus pada keluarga Surabaya yang berlibur ke China, ketiga faktor tersebut mengelompok menjadi satu. Selain itu, ada juga faktor Sightseeing Tourism Object yang tidak ada di dalam teori, tetapi mucul dalam penelitian ini. 
Untuk faktor penarik, penulis menemukan 7 faktor dalam teori dan mendapatkan 12 faktor dari hasil perhitungan analisa faktor. Dari tabel 4.42, dapat dilihat bahwa melonjaknya jumlah faktor temuan penulis disebabkan oleh beberapa faktor baru, adanya satu faktor dalam teori yang terpecah menjadi dua dalam hasil penelitian ini, dan berkembangnya faktor lama menjadi faktor baru karena pengaruh responden keluarga yang diteliti. Beberapa faktor baru yang ditemukan adalah  Accessibility, Exotic and Adaptable Atmosphere, Easiness of Predeparture Preparation, Activities for Entire Family, dan Modern Surroundings. Pembagian satu faktor menjadi dua misalnya faktor Price yang dalam penelitian ini menjadi Value for Money dan Affordable Price. Sedangkan perkembangan faktor lama menjadi baru karena responden keluarga adalah Family-oriented Facilities dan Family Safety. Yang menunjukkan bahwa negara China tidak hanya memiliki fasilitas yang baik dan kondisi yang aman, tetapi kenyamanan fasilitas dan keamanan yang cocok untuk berlibur bersama keluarga.
Berdasarkan tabel Component Transformation Matrix dapat diamati bahwa push factor kedua atau Prestige memiliki nilai yang paling besar yaitu 0,546 sehingga dapat dikatakan bahwa faktor  Prestige merupakan faktor pendorong yang paling dominan atau dinilai paling tepat dan dapat diandalkan dalam membentuk Push Factor.
[image: ]
Untuk Pull Factor, faktor kedelapan atau Exotic and Adaptable Atmosphere memiliki nilai yang paling besar yaitu 0,626 sehingga dapat dikatakan bahwa faktor  Exotic and Adaptable Atmosphere merupakan faktor penarik yang paling dominan atau dinilai paling tepat dan dapat diandalkan dalam membentuk Pull Factor. 
[image: ]

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari analisa faktor dapat disimpulkan bahwa terbentuk 7 faktor pendorong dan 12 faktor penarik baru yang mendorong dan menarik keluarga di Surabaya untuk berlibur ke China. Faktor pendorong yang terbentuk adalah mencari pengalaman, mendapatkan hal baru dan ilmu pengetahuan; keinginan memperoleh nama baik atau gengsi; mempererat hubungan antar anggota keluarga; keinginan untuk keluar dari rutinitas sehari-hari, bersantai dan bermain; mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain; mewujudkan keinginan dan mimpi; dan mengunjungi objek-objek pariwisata yang ada di China. Sedangkan 12 faktor penarik yang terbentuk adalah nilai uang yang dikeluarkan sesuai dengan hal yang didapatkan; pemandangan alam yang indah; fasilitas untuk keluarga yang memadai; pertunjukan dan hiburan yang menarik; keamanan bagi keluarga; kemudahan untuk dijangkau; atraksi sejarah, budaya, dan seni yang menarik; atmosfir yang mudah diadaptasi sekaligus eksotik; harga yang terjangkau; kemudahan dalam mempersiapkan perjalanan wisata; aktivitas yang bervariasi untuk seluruh anggota keluarga; dan situasi modern.
2. Faktor pendorong yang dominan dalam mendorong keluarga Surabaya untuk berlibur ke China adalah faktor status sosial (Prestige) dengan nilai eigenvalue 2,581 dan total variance sebesar 10,322% dan nilai transformation matrix sebesar 0,546.
3. Faktor penarik yang dominan dalam menarik keluarga Surabaya untuk berlibur ke China adalah (Exotic and Adaptable Atmosphere) dengan nilai eigenvalue 1,490 dan total variance sebesar 3,547% dan nilai transformation matrix sebesar 0,626. 
4. Keluarga di Surabaya yang berlibur ke China secara umum memilih paket tour dengan harga normal, dengan kriteria harga berkisar antara USD 801-1.200, dengan durasi ideal untuk tujuan Mainland China 10 hari dan durasi 7 hari untuk tujuan Hongkong, Shenzhen, Macau. Sebanyak 60% dari responden memilih periode high season sebagai waktu yang tepat untuk berlibur bersama keluarga.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui faktor penarik dan pendorong yang dominan bagi keluarga Surabaya untuk berlibur ke China, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Faktor pendorong yang paling dominan adalah faktor status sosial, yaitu keluarga ingin meningkatkan status sosial dan prestise (Prestige). Hal ini dikaitkan juga dengan hasil survey demografi responden yang menunjukkan bahwa dalam memilih paket perjalanan wisata, masyarakat Surabaya cenderung lebih memilih regular tour atau tour dengan budget kelas menengah. Orang cenderung tidak akan memilih paket tour yang harganya terlalu murah, karena tidak akan mengangkat prestise di lingkungan sosialnya. Oleh karena itu dalam merancang sebuah paket tour, penulis menyarankan kepada penyedia jasa untuk lebih banyak membuat paket tour yang menyediakan fasilitas yang baik dengan harga yang terjangkau.
2. Ditinjau dari faktor penarik, selama ini di mata responden Surabaya, China memiliki daya tarik yang kuat karena faktor Exotic and Adaptable Atmosphere, yang berarti responden merasa China memiliki suasana yang eksotis, berbeda dengan Indonesia, tetapi mudah untuk menyesuaikan diri dengan suasana baru tersebut. Oleh sebab itu, penulis menyarankan agar biro perjalanan wisata dapat explore lebih banyak lagi tempat-tempat yang eksotis di China, dan menambahkan objek wisata tersebut ke dalam jadwal perjalanan. Tetapi, penambahan tempat eksotis tersebut juga harus dibarengi dengan fasilitas yang mendukung kenyamanan wisatawan Surabaya. Misalnya, dengan mencari restaurant yang taste makanannya cocok untuk orang Surabaya. 
3. Dengan mempertimbangkan profil demografis responden yang mayoritas memilih high season sebagai waktu ideal untuk berlibur bersama keluarga, maka para penyedia jasa wisata dapat merancang lebih banyak paket tour ke China saat high season daripada saat low season. 
4. Dalam merancang sebuah paket tour, penyedia jasa wisata disarankan untuk membuat tour ke Mainland China dengan durasi 10 hari, sedangkan durasi 7 hari untuk tujuan Hongkong, Shenzhen, Macau.
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